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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang dikemukakan diatas maka penulis bisa 

menyimpulkan bahwa: 

1. Order taker merupakan salah satu bagian yang memegang peranan 

penting sebagai penghubung dengan departemen lain yang ada di 

Atrium Premiere Hotel Cilacap. 

2. Order taker belum dapat menangani dengan baik setiap keluhan tamu 

yang ada. 

3. Adanya kelalaian dalam mejalankan tugas sebagai order taker. 

4. Adanya beberapa complaint yang tidak bisa di atasi, karena order 

taker sering tidak ada di dalam ruang kerjanya 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan akan kesimpulan diatas maka penulis bisa 

memberikan saran – saran sebagai berikut: 

1. Order taker harus memperhatikan waktu kerja dan waktu istirahat yang 

sudah di tetapkan. 

2. Ketika tamu sedang menyampaikan keluhan yang dirasakannya tidak 

sesuai pelayanan yang diinginkan. Seorang order taker harus selalu siap 

ada di tempat kerjanya dan tetap tenang, usahakan untuk memahami 

serta merasakan apa yang dialami oleh tamu. 
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3. Order taker harus mementingkan pekerjaannya, bukan kepentingan diri 

sendiri pada saat jam kerja. 

4. Atrium Premiere Cilacap harus membuka lowongan kembali untuk 

seorang order taker karena occupancy hotel terus bertambah. 

5. Selalu fokus pada saat bekerja dan seorang order taker harus sopan 

dalam memberikan pengertian kepada tamu. 

6. Biasakan untuk memberi tahu kepada staff lain untuk menggantikan 

sebentar, ketika order taker ingin keluar atau beristirahat. 
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LAMPIRAN 



 

Surat keterangan diterima training di hotel Atrium Premiere Cilacap. 



Gueest Loan Item Form 

 

Inter – Departemental Transfer Form 

 

 

 



Gate Pass Form/ Surat Jalan 

 

Maintenance Request Form/ Work Order Form 

 



Lost And Found Claimant’s Form 

 

Miscellaneous Form 

 

 

 

 



Roomboy Control Sheet 

Laundry Form 



Request Off Market dari FO 

Ruang Kerja Order Taker 
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